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ABSTRAK 

 

Yunia Safitri (15053055/2015) :Analisis Manajemen Risiko Kredit pada 

Produk Kredit Pemilikan Rumah BTN. 

Pembimbing     : Abel Tasman SE., MM 

 

 Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui Manajemen Risiko 

Kredit pada Produk Kredit Pemilikan Rumah BTN Kantor Cabang Padang, 

Sumatera Barat. Metode penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. Penelitian 

dilakukan dengan menggunakan teknik purposive sampling adapun sumber dan 

beberapa informan kunci melalui hasil wawancara mendalam atau in dept 

interview dan pengamatan langsung ke objek peneliti. Data sekunder yang 

mendukung penelitian ini diperoleh dari dokumen-dokumen yang tersedia di 

tempat objek penelitian. Untuk menguji keabsahan data digunakan trianggulasi 

sumber. 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa karakter debitur tersebut bisa dilihat 

dari analisis 5C. Faktor yang menyebabkan kredit bermasalah adalah dari faktor 

internal dan eksternal. Meskipun terdapat adanya karakter debitur yang 

bermasalah sehingga menyebabkan adanya kredit macet pada produk KPR, dalam 

hal ini BTN Kantor Cabang Padang sudah baik dalam meminimalisir hal tersebut, 

ditandai dengan adanya alur analisis manajemen risiko yang baik. Dimulai dari 

identifikasi risiko yang mengimplementasikan adanya Checklist, telah melakukan 

pengukuran risiko yang baik yaitunya dengan adanya implementasi penggunaan 

metode kualitatif dan kuantitatif.  Pengukuran tersebut tidak hanya dilakukan 

kepada nasabah melainkan juga kepada developer yang ingin bekerjasama dengan 

BTN. 

Berdasarkan penelitian yang peneliti lakukan, rekomendasi yang dapat 

penulis sarankan kepada BTN Kantor Cabang adalah untuk meningkatkan lagi 

analisis 5C khususnya pada analisis Character dan peningkatan penggunaan 

aplikasi di Bank yang digunakan untuk penagihan kepada debitur. 

Kata Kunci: manajemen risiko, kredi bermasalah, kredit pemilikan rumah, 

BTN Cabang Padang 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Sebagaimana kita ketahui, Perbankan berperan dalam 

pembangunan ekonomi yang menghimpun dana dari masyarakat dalam 

bentuk simpanan dan menyalurkannya kembali kepada masyarakat dalam 

bentuk kredit dengan mengalirkan dana dalam bentuk perkreditan bagi 

masyarakat perorangan atau badan usaha untuk memenuhi kebutuhan 

konsumsinya atau untuk meningkatkan produksinya. Kebutuhan yang 

menyangkut kebutuhan produktif misalnya untuk meningkatkan dan 

memperluas kegiatan usahanya. Kepentingan yang bersifat konsumtif 

misalnya untuk membeli rumah sehingga masyarakat dapat memanfaatkan 

pendanaan dari bank yang dikenal Kredit Kepemilikan Rumah disingkat 

KPR. Salah satu Bank Umum Milik Negara yang secara luas telah 

menyediakan pendanaan bagi masyarakat untuk membeli rumah dengan 

berbagai tipe, dan harga adalah Bank Tabungan Negara (BTN).  

Pemberian kredit yang berjalan lancar akan mengembangkan dan 

meningkatkan kegiatan ekonomi suatu Negara, karena pinjaman yang 

diberikan Bank dalam bentuk kredit tersebut berasal dari dana masyarakat 

maka memiliki risiko (risk asset) yang tinggi yaitu tidak kembalinya kredit 

itu tepat pada waktunya yang dinamakan Non Performing Loan (NPL). 

Dimana tingkat kesehatan bank salah satunya diukur dari tingkat rasio 

Kredit Bermasalah (Non Performing Loan) atau biasa dikenal sebagai 

“Rasio NPL” (Hariyani, 2008: 66). 
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Dalam menyalurkan kreditnya kepada masyarakat, PT Bank 

Tabungan Negara (Persero) Tbk tidak bisa terlepas dari risiko kredit. 

Risiko yang dihadapi dalam kegiatan penyaluran kredit adalah terjadinya 

kredit bermasalah. Bank akan dihadapkan pada wanprestasi atau risiko 

gagal bayar dari nasabahnya ketika bank menggunakan dananya sebagai 

pinjaman atau bank bertindak sebagai kreditur. Hal tersebut menjadikan 

industri perbankan memiliki risiko usaha yang tinggi jika dibandingkan 

dengan sektor usaha lainnya. Risiko merupakan potensi kerugian akibat 

terjadinya suatu peristiwa tertentu. Risiko kredit adalah risiko yang terjadi 

karena kegagalan debitur yang menyebabkan tak terpenuhinya kewajiban 

untuk membayar utang sehingga risiko kredit adalah masalah yang harus 

mendapat perhatian khusus dari Bank Tabungan Negara (BTN) karena 

setiap rupiah kredit yang tidak dapat dibayarkan akan menimbulkan suatu 

kredit yang bermasalah. Kredit bermasalah tersebut dapat menurunkan 

kinerja perbankan dan berpotensi menimbulkan kerugian bagi bank.  

Pada umumnya bank menghadapi 8 jenis risiko, salah satunya 

adalah resiko kredit. Risiko kredit adalah risiko yang diakibatkan 

kegagalan debitur dan/atau pihak lain dalam memenuhi kewajiban kepada 

bank. Risiko kredit bisa disebabkan oleh kegagalan debitur yang tidak 

dapat di prediksi atau disebabkan dari fase Non Performance Loan (NPL) 

atau dalam bahasa umum biasa disebut Kredit Macet .   

Berdasarkan penetapan kualitas kredit mengacu pada ketentuan 

Bank Indonesia, yaitu PBI No.14/15/PBI/2012 tentang Penilaian Kualitas 
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Aset Bank Umum dan SSE BI No. 7/3/DPNP tanggal 31 Januari 2005 

perihal penilaian Kualitas Aktiva Bank Umum. Sesuai PBI tersebut, 

kualitas kredit dapat ditentukan berdasarkan tiga parameter, diantaranya 

prospek usaha, kinerja debitur dan kemampuan membayar. Berdasarkan 3 

parameter tersebut kualitas kredit ditetapkan menjadi Lancar, Dalam 

Perhatian Khusus, Kurang Lancar, Diragukan, dan Macet, sedangkan 

penetapan kualitas kredit mengacu pada Peraturan Otoritas Jasa Keuangan 

Republik Indonesia (POJK RI) No. 11/PJOK.03/2015 tentang Penilaian 

dan Penetapan Kualitas Aset Bank Umum, kualitas kredit ditetapkan 

berdasarkan faktor penilaian prospek usaha, kinerja (performance) debitur 

dan kemampuan membayar. 

Agar kredit yang diberikan berkualitas maka harus dilakukan 

manajemen risiko sehingga risiko kredit dapat diantisipasi sejak awal. 

Kredit yang diberikan harus sesuai dengan kebutuhan debitur dan diyakini 

bahwa kredit dapat dikembalikan oleh debitur pada waktu dan dengan 

jumlah yang diharapkan oleh bank. Dalam mengevaluasi kredit, bank 

melakukan penilaian terhadap calon debitur dengan prinsip 5C, yaitu 

keyakinan bank terhadap aspek character, capital, capacity, collateral, 

dan condition of economic (IBI, 2013:237). Dengan beberapa penanganan 

Kredit Macet yang terjadi adalah salah satu upaya mengidentifikasi risiko 

kredit sehingga bank dapat memitigasi risiko tersebut. Hal tersebut akan 

menciptakan kredit yang berkualitas dan akan berdampak baik terhadap 

kepercayaan masyarakat. Dalam arti lainnya, ketika adanya perbaikan 
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pada proses bisnis akan berdampak pula pada kemampuan bank dalam 

memenuhi kewajiban dana pihak ketiga sehingga memicu opini yang baik 

pula pada reputasi bank. Apabila semua hal tersebut telah terpenuhi, maka 

apapun jenis produk yang ditawarkan akan mendapat kepercayaan dalam 

masyarakat dan secara tidak langsung akan berimbas pada laba bank yang 

menjadi tujuan utama sebuah badan usaha. Kerugian yang akan terjadi 

dapat diantisipasi dengan manajemen risiko.  

Dalam Ikatan Bankir Indonesia (IBI, 2013:237) , Manajemen risiko 

adalah proses sistematik untuk mengelola risiko. Tujuan manajemen risiko 

bukan menghindari risiko, tetapi mengidentifikasi, mengevaluasi, dan 

mengendalikan risiko. Beberapa kejadian-kejadian risiko yang pernah 

dihadapi oleh perbankan diluar negeri maupun dalam negeri yaitunnya 

scandal SocGen yang mana dalam kasus tersebut diketahui Leeson dan 

Kerviel memiliki pengalaman dan keahlian yang memadai untuk menutup 

transaksi mereka sementara waktu sampai mereka ketahuan, sehingganya 

menimbulkan kerugian bank,  kemudian kasus pegawai bagian account 

officer Bank A Cabang Mangga Dua Raya, Jakarta Barat atas penggelapan 

dana kredit senilai Rp 3,6 miliar. Dari kejadian risiko tersebut 

menginformasikan pentingnya bank menerapkan manajemen resiko dalam 

rangka mencegah terjadinya kerugian atau meminimalisasi potensi 

kerugian yang dapat terjadi. Suatu keharusan di industri perbankan untuk 

lingkungan internal dan eksternal bisnis perbankan  yang senantisa 

berubah dengan cepat membuat penerapan manajemen resiko secara 
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memadai. Dengan adanya manajemen risiko, merupakan suatu nilai 

tambah bagi perbankan kepada para pemegang saham, karena dapat 

memeberikan informasi mengenai potensi kerugian yang dapat dihadapi 

bank sehingga dapat mengambil langkah-langkah untuk memitigasinya. 

Sementara itu, manajemen risiko merupakan serangkaian 

metodologi dan prosedur yang digunakan untuk mengidentifikasi, 

mengukur, memantau dan mengendalikan risiko yang timbul dari seluruh 

kegiatan usaha bank. Dengan demikian, tahapan pertama dalam rangka 

mengelola risiko adalah dengan mengidentifikasi risiko. Jika bank salah 

dalam mengidentifikasi risiko, bank akan keliru pula dalam  melakukan 

pengukuran risiko (IBI, 2013:237). 

Berdasarkan Surat Edaran Bank Indonesia (SE BI) No. 5/21/DPNP 

tanggal 29 September 2003 Perihal Penerapan Manajemen  Risiko bagi 

Bank Umum sebagaimana telah diubah dengan SE BI  No. 13/23/DPNP 

tanggal 25 Oktober 2011, Bank Umum harus memilik Pedoman Standar 

Penerapan Manajemen Risiko yang setidaknya memuat Penerapan 

Manajemen Risiko Secara Umum, Penerapan Manajemen Risiko untuk 

masing-masing risiko, yang mencakup 8 risiko kredit, risiko pasar, risiko 

likuiditas, risiko operasional, risiko hukum, risiko stratejik, risiko 

kepatuhan, dan risiko reputasi serta penilaian Profil Risiko. 

Berdasarkan Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Republik Indonesia 

(POJK RI) No. 18/PJOK.03/2016 tentang Manajemen risiko bagi Bank 

Umum, Penerapan Manajemen risiko kredit sebagaimana dimaksud dalam 
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pasal (1) paling sedikit mencakup pengawasan aktif Direksi dan Dewan 

Komisaris, kecukupan kebijakan dan prosedur Manajemen Risiko serta 

penepatana limit Risiko, kecukupan proses identifikasi, pengukuran, 

pemantauan, dan pengendalian Risiko, serta sistem informasi Manajemen 

Risiko, dan sistem pengendalian intern yang menyeluruh. Risiko yang 

dimaksud mencakup Risiko Kredit, Risiko Pasar, Risiko Operasional, 

Risiko Hukum, Risiko Reputasi, Risiko Stratejik, dan Risiko Kepatuhan. 

Tabel 1. Data Kredit Pemilikan Rumah Bermasalah/ NPL PT. 

Bank Tabungan Negara (Persero), Tbk Kantor Cabang 

Padang tahun 2014-2018. 

 
Sumber: PT. Bank Tabungan Negara (Persero), Tbk Kantor Cabang 

Padang tahun 2014-2018 

 

Berdasarkan  pada Tabel 1 dapat diketahui bahwa penyaluran 

kredit Pemilikan Rumah Bank Tabungan Negara tidak terlepas dari 

terjadinya kredit bermasalah pada setiap tahunnya. Pada tahun 2014 terjadi 

kredit bermasalah yang menyebabkan persentase Non Performing Loan 

(NPL) nya sebesar 4,04%, lalu pada tahun 2015 terjadi kredit bermasalah 

dengan persentase NPL sebesar 3,71%. Pada tahun 2016 terjadi kredit 

bermasalah yang menyebabkan persentase NPL adalah sebesar 2,72%, lalu 

pada tahun 2017 masih terjadi kredit bermasalah yaitu sebesar 1,93%. 

Persentase NPL pada tahun 2016 ke tahun 2017 tersebut mengalami 

2014 1,015,206,002,858.09Rp             41,028,241,857.16Rp   4.04

2015 1,185,223,553,132.36Rp             43,974,508,705.16Rp   3.71

2016 1,313,777,189,962.19Rp             35,797,932,124.41Rp   2.72

2017 1,602,001,389,135.55Rp             30,872,782,726.00Rp   1.93

2018 1,990,339,967,274.00Rp             28,141,212,872.00Rp   1.41

JUMLAH KREDIT 

BERMASALAH

JUMLAH PEMILIKAN RUMAH 

YANG DISALURKAN

NPL 

(%)
TAHUN
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penurunan. Pada tahun 2018 persentase NPL mengalami penurunan lagi 

yaitu menjadi sebesar 1,41%. 

Berdasarkan data tersebut dapat dilihat bahwa terjadinya kredit 

bermasalah pada kredit pemilikan rumah mengalami penurunan dari tahun 

ke tahun selama 5 periode terakhir yaitu periode tahun 2014-2018. 

Walaupun jumlah kredit bermasalah menurun dari tahun ke tahun dan 

persentasenya telah kurang dari ketetapan Bank Indonesia yaitu sebesar 

5%. Namun bank perlu menerapkan manajemen risiko kredit agar dapat 

meminimalisir atau bahkan menghilangkan kemungkinan terjadinya kredit 

bermasalah. Proses manajemen risiko kredit tersebut meliputi Pengawasan 

aktif dewan komisaris dan direksi, kebijakan, prosedur, dan penetapan 

limit, proses  identifikasi, pengukuran, pemantauan, dan sistem informasi 

manajemen risiko, serta pengendalian intern. 

Bank harus menetapkan proses manajemen risiko kredit yang 

efektif dalam kegiatan penyaluran kredit kepada masyarakat. Penerapan 

proses manajemen risiko yang efektif bertujuan untuk meminimalisir atau 

bahkan dapat digunakan untuk mencegah terjadinya kredit pemilikan 

rumah bermasalah. Pengelolaan kredit bermasalah dilakukan agar tidak 

merugikan pihak bank karena pendapatan terbesar bank salah satunya 

didapat dari kegiatan penyaluran kredit. 

B. Batasan Masalah 

Berdasarkan  latar belakang diatas, agar penelitian ini tidak 

menyimpang dari tujuan yang disajikan maka permasalahan ini dibatasi 
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dengan Analisis Manajemen Risiko Kredit pada Produk Kredit Pemilikan 

Rumah (KPR) PT. Bank Tabungan Negara (Persero), Tbk Kantor Cabang 

Padang. 

C. Rumusan Masalah 

PT. Bank Tabungan Negara (Persero), Tbk Kantor Cabang Padang 

merupakan salah satu unit Bank yang berada di Kota Padang. Bank ini 

memiliki komitmen untuk membantu masyarakat dengan menyalurkan 

kredit kepada masyarakat yang disebut dengan Kredit Pemilikan Rumah. 

Penyaluran Kredit Pemilikan Rumah kepada debitur dapat menimbulkan 

adanya risiko kredit. Produk Kredit Pemilikan Rumah bermasalah yang 

terjadi di PT. Bank Tabungan Negara (Persero), Tbk Kantor Cabang 

Padang mencapai 1,44% dari total kredit yang disalurkan. Kredit 

bermasalah di PT. Bank Tabungan Negara (Persero), Tbk Kantor Cabang 

Padang mengalami penurunan dari tahun sebelumnya. Namun demikian 

hal tersebut perlu diwaspadai untuk menghindai risiko yang lebih besar. 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah : 

1. Bagaimana karakter debitur bermasalah produk Kredit Pemilikan 

Rumah PT. Bank Tabungan Negara (Persero), Tbk Kantor Cabang 

Padang? 

2. Faktor-faktor apasaja yang menyebabkan terjadinya kredit bermasalah 

produk Kredit Pemilikan Rumah PT. Bank Tabungan Negara 

(Persero), Tbk Kantor Cabang Padang? 
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3. Bagaimana manajemen risiko kredit produk Kredit Pemilikan Rumah 

di PT. Bank Tabungan Negara (Persero), Tbk Kantor Cabang Padang? 

D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan uraian latar belakang dan rumusan masalah diatas, maka 

tujuan yang ingin dicapai peneliti dalam penelitian ini adalah : 

1. Mengidentifikasi karakter debitur bermasalah produk Kredit Pemilikan 

Rumah PT. Bank Tabungan Negara (Persero), Tbk Kantor Cabang 

Padang 

2. Menganalisis faktor-faktor yang menyebabkan terjadinya kredit 

bermasalah produk Kredit Pemilikan Rumah PT. Bank Tabungan 

Negara (Persero), Tbk Kantor Cabang Padang 

3. Menganalisis manajemen risiko kredit produk Kredit Pemilikan 

Rumah di PT. Bank Tabungan Negara (Persero), Tbk Kantor Cabang 

Padang 

E. Manfaat Penelitian 

a. Secara teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan untuk berfikir 

secara kritis dan sistematis serta dapat mengetahui tentang Manajemen 

Risiko Kredit PT. Bank Tabungan Negara (Persero), Tbk Kantor 

Cabang Padang. 

b. Secara praktis, penelitian ini menjadi bentuk kontribusi yang positif 

dan referensi sebagai: 
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1) Bagi penulis 

Penelitian ini diharapkan bisa menambah wawasan dan 

pengetahuan penulis tentang Manajemen Risiko Kredit . 

2) Bagi universitas 

Sabagai bahan perpustakaan yang akan digunakan oleh para 

mahasiswa fakultas ekonomi dalam proses mempelajari pembuatan 

skripsi.  

3) Bagi perusahaan  

Sebagai bahan masukan dan pertimbangan dalam mengambil 

keputusan. 

4) Bagi peneliti lainnya 

Diharapkan bisa memberikan sedikit gambaran dan bisa 

mengembangkan lebih baik lagi penelitian yang telah ada dan sebagai 

acuan. 



 
 

 
 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan, maka pada bab ini 

penulis menyampaikan beberapa kesimpulan mengenai Analisis 

Manajemen Risiko Kredit pada BTN, yang terletak di J. Rasuna Said, 

Padang, Sumatera Barat. Adapun kesimpulan itu adalah sebagai berikut : 

1. Karakter debitur bermasalah produk Kredit Pemilikan Rumah 

PT. Bank Tabungan Negara (Persero), Tbk Kantor Cabang 

Padang 

 

 

Karakter debitur bermasalah produk Kredit Pemilikan Rumah 

PT. Bank Tabungan Negara (Persero), Tbk Kantor Cabang Padang 

adalah debitur yang menganggap sepele terhadap perjanjian berupa 

membayar angsuran KPR akan menyebabkan pembiayaan KPR 

menjadi bermasalah. Hal ini terlihat bahwa karakter debitur kurang 

baik, karena telah menganggap sepele pada angsuran KPR. Kemudian 

Karakter debitur yang bermasalah yang terdapat pada BTN adalah 

karena kemampuan ekonomi susah yang mengakibatkan debitur 

menyerah dan memberikan agunan ke BTN. Kemudian adanya 

keperluan lain debitur yang ekonominya baik untuk mementingkan 

keperluan lainnya dibandingkan memenuhi angsuran kreditnya. 

2. Faktor-faktor  yang menyebabkan terjadinya kredit bermasalah 

produk Kredit Pemilikan Rumah PT. Bank Tabungan Negara 

(Persero), Tbk Kantor Cabang Padang 

 

Dalam prinsip 5C Bank BTN menurut penulis belum 
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 sepenuhnya menerapkannya Character, dalam hal penyaluran 

pembiayaan sering terjadi kesalah karena karakter nasabah yang pada 

akhirnya menganggap sepele membayar angsuran KPR. Dilihat dari 

kasus tersebut terlihat bank BTN Kantor Cabang Padang belum 

sepenuhnya menganalisa karakter nasabah. Dalam karakter juga 

terdapat latar belakang debiturnya, seperti gaya hidup debitur yang 

konsumtif sehingga debitur seringkali mempunyai pinjama juga di 

bank lain untuk memenuhi keinginannya, misalkan untuk cicilan 

motor debitur mengajukan pada Bank A, untuk KPR mengajukan pada 

Bank BTN Padang sedangkan penghasilan yang diperoleh oleh debitur 

tidak mencukupi untuk membayar angsuran, akhirnya timbul lah 

pembiayaan bermasalah. 

3. Analisis Manajemen Risiko Kredit Pemilikan Rumah BTN 

Kantor Cabang Padang 

 

Manajemen risiko pada BTN adalah sudah baik, hal ini 

ditandai dengan adanya alur analisis manajemen risiko yang baik. 

Dimulai dari identifikasi risiko yang mengimpelmanetasikan adanya 

Checklist, telah melakukan pengukuran risiko yang baik yaitunya 

dengan adanya implementasi penggunaan metode kualitatif dan 

kuantitatif.  Pengukuran tersebut tidak hanya dilakukan kepada 

nasabah melainkan juga kepada developer yang ingin bekerjasama 

dengan BTN. 
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B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, ada beberapa 

saran yang dapat diberikan peneliti, antara lain adalah : 

1. Saran bagi BTN Kantor Cabang Padang 

Berdasarkan banyaknya karakter debitur yang mengakibatkan 

timbulnya kredit bermasalah pada BTN, diharapkan lagi BTN dapat 

lebih maksimal dalam menganalisa karakter calon debitur, dengan 

memonitoring, meningkatkan pengawasan dan pembinaan yang lebih 

intensif sejak awal penyaluran kredit terhadap debitur seperti aktif 

dalam mengingatkan debitur untuk melakukan pembayaran, 

melakukan restrukturisasi kredit dan pemberian surat peringatan serta 

adanya kebijakan meningkatkan penggunaan aplikasi di Bank yang 

digunakan untuk penagihan kepada para debitur dan pengembangan 

sistem analisa kredit sehingga dapat meminimalisir risiko kredit 

pemilikan rumah jauh lebih baik dari sebelumnya.  

2. Saran bagi Pengatur Kebijakan Bank 

Berdasarkan keluhan dari BTN dan Developer terkait kebijakan 

yang sering berubah, diharapkan pada pengatur kebijakan BTN dipusat 

untuk lebih meminimalisir sering terjadinya hal tersebut, karena 

dengan adanya perubahan kebijakan yang sering terjadi mengakibatkan 

karyawan, developer bahkan nasabah kesulitan sehingga juga bisa 

mengakibatkan risiko kredit bermasalah tinggi. 
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3. Saran Bagi Peneliti Selanjutnya 

 Disarankan bagi peneliti berikutnya untuk bisa dan dapat 

meneliti lebih luas lagi seperti manajemen risiko pada BTN Kantor 

Cabang Padang, penelitian ini akan sangat bermanfaat untuk BTN 

Kantor Cabang Padang, Sumatera Barat. 
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